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ABSTRACT

"Regional development has led to land use conversion, often resulting in changes
that are inconsistent with regional and urban planning. This research employed a
mixed methods approach, combining quantitative and spatial analyses. Bandung
Regional Bylaw No. 25 of 2021 concerning the Regional Detailed Spatial Plan
(RDTR) for BWP Bojongsoang from 2020 to 2039 has induced changes in land use.
The study found that between 2019 and 2023, the most significant increase in land
use in BWP Bojongsoang was in dense housing, which expanded by 54.38 hectares
(21.62%) from a total area of 184.59 hectares. Meanwhile, sparse housing
increased by 32.80 hectares (13.04%). Conversely, irrigated paddy fields decreased
by 118.89 hectares (47.27%) and gardens by 6.88 hectares (2.74%) over the same
period. The spatial pattern of land use changes in BWP Bojongsoang from 2019 to
2023 exhibited a clustered distribution, with a nearest neighbor index of
T=0.432582. In terms of conformity with the RDTR, 1222.67 hectares (60.23%)
were found to be suitable, 255.66 hectares (12.59%) were partially suitable, and
551.78 hectares (27.18%) were not suitable. Analysis of the potential for future land
use changes revealed that 1478.35 hectares (72.82%) were unlikely to change as
they were already in accordance with the RDTR, while 551.78 hectares (27.18%)
had the potential to change in accordance with the RDTR. The conversion of
agricultural land to non-agricultural land has the potential to impact the
surrounding environment. Socioeconomically, the study found a potential shift in
farmers' livelihoods and increased development, such as the construction of the
Cikapayu River by developers to mitigate flooding. Other potential impacts include
decreased agricultural production and a decline in land area. Additionally, the
study found a potential increase in population due to migration, leading to
increased waste generation and emissions. Environmentally, the conversion of
agricultural land has reduced water absorption areas, increasing the risk of
flooding."

Key Words: Land use change, Compliance with RDTR (Regional Detailed Spatial
Plan), Potential for land use change
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan aktivitas sosial ekonomi yang berkembang membuat naiknya

pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik

(BPS) terbaru,|jumlah penduduk di Indonesia|kini telah mencapai 278,69 juta jiwa

pada pertengahan 2023. Angka tersebut naik 1,05% dari tahun sebelumnya (year-
on-year/yoy). Pada pertengahan 2022, jumlah penduduk di Indonesia sebanyak
275,77 juta jiwa. Permintaan dan kebutuhan manusia akan lahan semakin
meningkat dari tahun ke tahun sehingga tidak dapat dihindari. Fenomena tersebut
mengakibatkan adanya perubahan penggunaan lahan yang berangkat dari
peningkatan kebutuhan tanpa diikuti panambahan akan lahan. Penggunaan lahan
adalah wujud tutupan permukaan bumi baik yang merupakan bentuk alami maupun
buatan manusia (Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004). Perubahan
penggunaan lahan yang terjadi sejalan dengan semakin meningkatnya pertambahan
jumlah penduduk yang secara langsung berdampak pada kebutuhan terhadap lahan
yang semakin meningkat (Kusrini, 2011). Perkembangan zaman membuat
banyaknya perubahan yang terjadi pada berbagai sektor, perubahan tersebut
membuat pembangunan yang terjadi semakin pesat. Dinamika perubahan
penggunaan lahan seringkali menyebabkan perubahan kualitas lahan termasuk
sumber daya air dikarenakan ketidaksesuaian antara kemampuan lahan dan
penggunaannya. Pengamatan terhadap land-use change melibatkan pengamatan

dan pengkajian langsung di lokasi (Wahyuni, 2014).

Intensitas kegiatan manusia menentukan pemenuhan kebutuhan dalam hidup
dimana kebutuhan manusia akan tumbuh seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk di suatu wilayah. Oleh karena itu diperlukan analisis sehingga dapat
diketahui perubahan penggunaan lahan yang berkembang, khususnya dalam

pembangunan lahan terbagun, seperti perumahan, industri dan permukiman.


https://databoks.katadata.co.id/tags/jumlah-penduduk-indonesia

Penggunaan lahan pertanian seperti tanaman pertanian lahan basah dan tanaman
lahan kering seringkali menjadi sasaran untuk dikonversi menjadi lahan terbangun
(Rani Nuraeni, dkk., 2017). Perubahan penggunaan lahan yang yang kerap terjadi
perlu dicegah sehingga dapat sesuai dengan arahan peruntukannya. Menurut As-
Syakur (2010) perlunya dilakukan analisis perubahan penggunaan lahan dengan
memanfaatkan data spasial yang bersifat temporal sangat bermanfaat, khususnya
untuk mengetahui lokasi-lokasi tempat dimana perubahan penggunaan lahan

terjadi.

Perkembangan wilayah dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia tidak
dapat dihindari. Perkembangan tersebut mengakibatkan alih fungsi lahan sehingga
seringkali terjadi perubahan yang tidak sesuai dengan perencanaan wilayah dan
perkotaan. Berdasarkan penelitian Alifya dkk. (2022), terdapat ketidaksesuaian
yang signifikan antara penggunaan lahan permukiman yang ada dengan rencana
tata ruang wilayah Kabupaten Bandung tahun 2016-2036. Meskipun ada sebagian
lahan yang dinilai sangat sesuai hingga cukup sesuai, namun sebagian besar (sekitar
1.530 hektar) justru tidak sesuai dengan perencananaan wilayah Kabupaten
Bandung. Perubahan penggunaan lahan dari sektor pertanian ke sektor non-
pertanian seperti permukiman dan industri menjadi faktor utama penyebab
penyimpangan ini. Menurut Rochmat Martanto (2019) perubahan penggunaan
lahan dari pertanian ke non pertanian akan menyebabkan terjadinya perubahan
kondisi sosial ekonomi masyarakat dalam hal ini perubahan mata pencaharian
penduduk yaitu dari petani menjadi bukan petani, atau bahkan menjadi
pengangguran. Realitanya terjadi dinamika penggunaan lahan pertanian yang

berkaitan dengan perkembangan tata ruang wilayah.

Perencanaan tata ruang merupakan hal yang sangat penting dalam pembangunan
wilayah. Kebijakan penataan ruang yang baik akan memastikan bahwa penggunaan
ruang kota dilakukan secara efisien dan berkelanjutan, sehingga dapat menghindari
berbagai permasalahan seperti kemacetan, banjir, dan kerusakan lingkungan.
Pelaksanaan pembangunan dalam suatu wilayah membutuhkan kebijakan penataan

ruang sebagai pedoman dalam menggunakan ruang kota. Perumusan kebijakan
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mengenai penataan ruang telah dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia mulai dari
tingkat pusat maupun tingkat daerah. Rencana terhadap penggunaan lahan akan
membantu sebuah daerah dalam merumuskan kebijakan serta mengambil
keputusan mengenai strategi penataan ruang dimasa depan. Menurut Sutaryono dan
Dewi (2020) untuk memperoleh penggunaan tanah yang optimal dan serasi
penggunaan tanah harus dikelola guna mewujudkan pembangunan berkelanjutan
sehingga dibutuhkan keselarasan antara penggunaan tanah dengan kebijakan

penataan ruang.

Kegiatan penataan ruang diatur dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang serta Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang. Penetapan arahan pengembangan kawasan pada
suatu wilayah diatur secara lengkap dan rinci yaitu pada dokumen Rencana Detail
Tata Ruang. Adanya Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) sebagai instrumen
tindaklanjut dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) bertujuan untuk menjadi
acuan dalam pemanfaatan ruang supaya tercapainya kesejahteraan masyarakat.
RDTR dalam rangka mencapai kendali mutu pemanfaatan ruang diharapkan
menjalankan fungsinya saat diterapkan. Kenyataannya penerapan RDTR belum
terlaksana seyogyanya karena masih terdapat ketidaksesuaian ruang terhadap

penggunaan lahan.

Menurut Rencana Strategis Kecamatan Bojongsoang Tahun 2016-2021 telah
terjadi pergeseran fungsi lahan dan terdapat penggunaan lahan khususnya lahan
permukiman yang tidak sesuai dengan peruntukannya. Terkait dengan penggunaan
lahannya, daerah pinggiran merupakan wilayah yang banyak mengalami perubahan
penggunaan lahan terutama perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi non
pertanian yang disebabkan adanya pengaruh perkembangan kota di dekatnya
(Rahayu, 2009). Kecamatan Bojongsoang merupakan sebuah wilayah yang
berbatasan dengan Kabupaten Bandung dan Kota Bandung sehingga keadaan
administratif cukup padat (BPS 2023). Akibatnya, berpotensi menimbulkan
dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi bagi masyarakat sekitar yang muncul

akibat dari ketidaksesuaian penggunaan lahan terhadap arahan RDTR tersebut,
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sehingga RDTR sebagai salah satu instrumen pengendali masih dilanggar. Peneliti
membahas Kecamatan Bojongsoang sebagai ruang lingkup penelitian untuk
mengetahui perubahan penggunan lahan serta potensi dampak perubahan
pengunaan lahan akibat penerapan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Bagian
Wilayah Perencanaan (BWP) Bojongsoang. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis untuk proses analisis

data keruangan (spatial).

Berdasarkan uraian tersebut diharapkan penelitian yang dilakukan dapat
memberikan informasi terkait kesesuaian perubahan penggunaan lahan di Bagian
Wilayah Perencanaan Bojongsoang. Penelitian yang dilakukan dapat mengetahui
hasil kesesuaian penggunaan lahan pada daerah yang diteliti selaras terhadap
rencana tata ruang yang sudah ada. Selain itu dapat dijadikan parameter dalam
menentukan kebijakan yang mendukung perencanaan pembangunan berkelanjutan

di Bagian Wilayah Perencanaan Bojongsoang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan di Bagian Wilayah Perencanaan
Bojongsoang?
2. Bagaimana kesesuaian perubahan penggunaan lahan terhadap Rencana Detail
Tata Ruang dan potensi perubahan penggunaan lahan terhadap Rencana Detail
Tata Ruang di Bagian Wilayah Perencanaan Bojongsoang?
3. Bagaimana dampak potensi perubahan penggunaan lahan di Bagian Wilayah

Perencaanaan Bojongsoang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Menganalisis perubahan penggunaan lahan terhadap Recana Detail Tata
Ruang Bagian Wilayah Perencanaan Bojongsoang.
b) Menganalisis kesesuaian perubahan penggunaan lahan terhadap Rencana
Detail Tata Ruang dan potensi perubahan penggunaan lahan di Bagian

Wilayah Perencanaan Bojongsoang.



¢) Menganalisis dampak potensi perubahan penggunaan lahan terhadap
Rencana Detail Tata Ruang Bagian Wilayah Perencanaan Bojongsoang.

. Kegunaan Penelitian

a) Kegunaan penelitian sebagai referensi bacaan mengenai kesesuaian
perubahan penggunaan lahan terhadap Rencana Detail Tata Ruang Bagian
Wilayah Perencanaan Bojongsoang.

b) Sebagai saran atau masukan yang dapat digunakan oleh pemerintah dan juga
masyarakat terkait dampak yang terjadi akibat perubahan penggunaan lahan
terhadap Rencana Detail Tata Ruang Bagian Wilayah Perencanaan
Kecamatan Bojongsoang.

¢) Kegunaan lainnya sebagai acuan dalam mengambil keputusan dalam rangka
pengendalian pemanfaatan ruang sehingga dapat mengatasi permasalahan

yang timbul untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Perubahan penggunaan lahan 2019-2023 di BWP Bojongsoang yang paling
banyak terjadi penambahan yaitu Perumahan Padat dan Perumahan Jarang.
Besaran penambahan hasil analisis pada lahan Perumahan Padat seluas 54,38 Ha
(21,62%) dari total luasan 184,59 Ha. Sedangkan Perumahan Jarang sebesar
32,80 Ha (13,04%) dari total luas perubahan penggunaan lahan. Penggunaan
lahan yang mengalami pengurangan selama 5 tahun terakhir yaitu Sawah Irigasi
118,89 Ha (47,27%) dan Kebun seluas 6,88 Ha (2,74%). Untuk klasifikasi
perubahan penggunaan lahan yang Berubah yakni 184,59 Ha (9,09%).
Sedangkan penggunaan lahan berupa Tidak Berubah lebih besar 1845,54 Ha
(90,91%) dari jumlah luas keseluruhannya yakni 2030,13 Ha. Berdasarkan hasil
analisis tetangga terdekat atau Nearest Neighbor, perubahan penggunaan lahan
yang terjadi di BWP Bojongsoang pada tahun 2019-2023 membentuk pola
clustered dengan nilai penyebaran tetangga terdekat yakni T=0,432582.
Kesesuaian perubahan penggunaan lahan di Bagian Wilayah Perencanaan
Bojongsoang pada kategori Sesuai sebanyak 1222,67 Ha (60,23%). Pada
kategori Belum Sesuai luasnya 255,66 Ha (12,59%). Sedangkan untuk yang
Tidak Sesuai dengan RDTR BWP Bojongsoang yakni 551,78 Ha ( 27,18%).
Hasil analisis potensi perubahan penggunaan lahan di Bagian Wilayah
Perencanaan Bojongsoang dalam kategori Tidak Berpotensi Berubah karena
telah sesuai dengan RDTR luasnya 1478,35 Ha (72,82%). Pada kategori
Berpotensi Berubah Sesuai RDTR luasnya 551,78 Ha (27,18%).

Perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non pertanian dapat
menimbulkan dampak yang berpotensi pada lingkungannya. Pada aspek sosial
ekonomi terdapat dampak potensial perubahan penggunaan lahan yaitu terjadi
peningkatan pola berpikir dilihat dari perubahan mata pencaharian petani yang
bertambah di Desa Bojongsoang dan Desa Lengkong. Selain itu, adanya

pembangunan infrastruktur seperti kereta cepat dan pembangunan Tol Getaci.
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Terdapat proyek perluasan Sungai Cikapayu oleh developer guna mengantisipasi
banjir di Desa Bojongsari. Sedangkan potensial dampak lainnya terjadi
penurunan produksi hasil panen padi akibat penurunan luas sawah irigasi lahan
terlihat dari data BPS. Begitu juga penurunan produksi tanaman buah di BWP
Bojongsoang. Potensial dampak yang terjadi peningkatan jumlah penduduk
akibat mutasi penduduk. Mutasi penduduk di Desa Lengkong populasi yang
datang dan lahir lebih banyak jumlahnya dibandingkan penduduk yang pindah
dan mati. Jumlah penduduk Kecamatan Bojongsoang 112671 orang dengan
4,606.18 per Km2 tahun 2020 kemudian pada tahun 2023 menjadi 114654 jiwa.
Pada aspek lingkungan terjadi banjir akibat dari pengurangan daerah resapan air
pada lahan pertanian yang terkonversi sebanyak 118,89 Ha. Semakin banyak
penduduk berpotensi mengakibatkan peningkatan jumlah sampah masyarakat
dan emisi berdasarkan data KLHS. Potensi CH4 dan CO2 yang diemisikan
akibat proses pembakaran sampah masing-masing sebesar 112,738.00 Ton/tahun

dan 10.55 Ton /tahun.

B. Saran

1.

Pengembangan RDTR atau revisi RDTR harus dibuat dan diterapkan secara
efektif untuk mengatur penggunaan lahan yang sesuai dengan kebutuhan dan
potensi wilayah di BWP Bojongsoang. Kebijakan harus mempertimbangkan
aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam membuat wilayah perencanaan.
Kegiatan pengawasan dan pengendalian pengawasan harus dilakukan secara
efektif untuk mencegah perubahan penggunaan lahan yang berkelanjutan.
Pemberian sanksi diberikan terhadap pelanggar kebijakan.

Pemerintah mempertimbangkan potensi dampak dengan membuat strategi guna
mengantisipasi banjir. Selain itu melakukan pemenuhan syarat RTH. Dengan
demikian, penggunaan lahan di BWP Bojongsoang dapat dilakukan secara
berkelanjutan dan mempertahankan kualitas lingkungan serta kualitas hidup

masyarakat.
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4. Pengembangan Edukasi dan Komunikasi terhadap masyarakat. Pemerintah
harus melakukan edukasi dan komunikasi yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya penggunaan lahan yang berkelanjutan.
Edukasi dan komunikasi harus dilakukan secara teratur untuk mencegah
perubahan penggunaan lahan yang tidak berkelanjutan.

5. Penelitian selanjutnya diharapkan membuat prediksi yang memproyeksikan
perubahan penggunaan lahan terhadap RDTR dengan lebih spesifik perubahan
yang terjadi.
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